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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) istilah khas dalam seni tari 
klasik Yogyakarta dan (2) perbedaan makna antara istilah khas yang terkandung dalam seni 
tari klasik Yogyakarta dengan makna istilah secara umum. Jenis penelitian adalah deskriptif 
kualitatif. Data penelitian ini adalah kata dan kalimat  yang di  dalamnya terkandung 
istilah-istilah khas dalam  seni  tari klasik Yogyakarta. Sumber data penelitian ini adalah 
pemakaian bahasa dalam sanggar tari klasik Ndalem Pujokusuman Yogyakarta dan ada 
beberapa sumber tulis berupa Buku Bedhaya Suryasumirat karya Suharji (2004), 
Internet, Buku Tari-Tarian Indonesia I karya Sudarsono (1982), Buku Tari Srimpi karya Arif 
E. Suprihono (1994/1995), Kamus Istilah Tari dan Karawitan Jawa karya Sudarsono, 
B.Suharto, Y. Sumandyo Hadi, dkk (1978), dan Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa) karya 
Penyusun Tim Balai Bahasa Yogyakarta tahun 2011. Metode dan teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan metode simak dengan teknik simak libat cakap, teknik 
catat, teknik rekam dan metode cakap dengan teknik cakap semuka dan teknik rekam dan 
catat. Metode dan teknik analisis data penelitian ini adalah metode padan dengan teknik 
referensial dan teknik translasional. Metode penyajian hasil analisis data penelitian ini 
adalah metode informal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) istilah yang 
digunakan dalam seni tari klasik Yogyakarta terdiri dari istilah yang berupa bentuk dasar 
dan istilah yang berupa bentuk turunan yang meliputi istilah yang terbentuk dengan proses 
afiksasi, istilah yang terbentuk dengan proses reduplikasi, dan istilah yang terbentuk 
dengan proses pemajemukan (2) terdapat perbedaan makna istilah yang digunakan dalam 
seni tari klasik Yogyakarta dengan makna istilah secara umum yang terdapat dalam Kamus 
Basa Jawa (Bausastra Jawa). 
 





The aim of this research is to describe (1) the specific term in Yogyakarta classic dance and (2) 
the difference meaning between a specific term in Yogyakarta classic dance and general term. This 
research is a qualitative research. The data of the research are words sentences which contain specific 
terms in Yogyakarta classic dance. The data sources are the use of language in Ndalem Pujokusuman 
classic dance studio Yogyakarta and there is some written resource from books such as Bedhaya 
Suryasumirat by Suharji (2004), internet, Suprihono book (1994/1995), Istilah Tari dan 
Karawitan Jawa Dictionary written by Sudarsono, B. Suharto, Y. Sumandyo Hadi, et el (1978), and 
Bahasa Jawa Dictionary (Bausastra Jawa) by the team of Balai  Bahasa Yogyakarta 2011. The 
collecting data method and technic in this research is using simak method with the simak libat cakap 
method, noting method, record method, cakap method with cakap semuka technic and rekam and catat 




CARAKA, Volume 3, Nomor 1, Edisi Desember 2016 
Istilah Khas dalam Seni Tari Klasik Yogyakarta  
and translational technic. The serving data analysis result in this research is informal method. The 
research result show what: (1) the term use in Yogyakarta classic dance contain of base term and 
relegated term that cover the term which is formed by the affixation processes, the term that is form 
by the reduplication processes, and the term which is formed by the processes of compand and (2) 
there ar differences of meaning in the term that is used in Yogyakarta classic dance with the meaning 
of general term that is found in Basa Jawa Dictionary (Bausastra Jawa). 
  




Bahasa  ialah  sistem  lambang bunyi  yang arbitrer  yang dipergunakan oleh 
para anggota masyarakat untuk berkerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan 
diri (Kridalaksana, 2005:11). Fungsi utama  bahasa  adalah  sebagai  alat  komunikasi  
atau  alat  interaksi  yang hanya dimiliki manusia. 
Bahasa sebagai alat komunikasi yang tepat dan efektif dalam menyampaikan 
suatu informasi. Bahasa juga digunakan di dalam pembentukan istilah. Istilah yang 
dibentuk akan berbeda-beda sesuai dengan pekerjaan atau profesi masing-masing. 
Adanya faktor-faktor sosial dan faktor-faktor situasional yang memengaruhi 
pemakaian bahasa maka timbulah variasi-variasi bahasa. Sedangkan adanya berbagai 
variasi bahasa menunjukkan bahwa bahasa  atau  lebih  tepatnya  pemakaian  
bahasa  itu bersifat aneka ragam atau heterogen (Suwito, 1982:2-3). Selain sebagai 
alat komunikasi, bahasa juga digunakan dalam kesenian.  
Jika dilihat dari variasi bahasanya, Soeparno (2002: 72-73) menjelaskan bahwa 
variasi sosial disebabkan oleh perbedaan sosiologis. Ada  beberapa  macam  sosiolek  
yang  kita  kenal,  antara  lain  akrolek, basilek, vulgar, slang, kolokial, jargon, argot, 
dan ken. Istilah-istilah yang dipakai sering tidak dimengerti oleh masyarakat umum 
dan masyarakat di luar  kelompoknya.  Kelompok  sosial  pemakai  jargon  biasanya 
menggunakan istilah-istilah khusus, namun tidak bersifat rahasia. 
Jika dilihat dari segi maknanya, istilah itu bersifat monosemantis. Artinya,  
hubungan  antara  kata/ungkapan  dan  maknanya  tidak  bersifat ganda dan terikat 
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adalah  kata  atau  gabungan  kata  yang dengan cermat mengungkapkan konsep, 
proses, keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang tertentu. 
Dalam Poedjosoedarmo (1979:6) dijelaskan bahwa bahasa Jawa juga  memiliki  
morfem  bebas  dan  morfem  terikat.  Jadi,  seperti  yang terdapat pada beberapa 
bahasa lain, kata-kata bahasa Jawa dapat berbentuk morfem bebas dan dapat 
dibentuk dengan mengalami pengimbuhan (afiksasi). 
Sebagai salah satu kota yang terkenal akan pendidikannya, Yogyakarta juga 
terkenal dengan kesenian yang beraneka ragam. Terbukti dengan banyaknya   ragam   
kesenian   yang   diajarkan  pada   jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, sampai pendidikan atas. 
Salah satunya seni tari. Berbicara masalah seni tari, Yogyakarta terdapat 
berbagai macam jenis tarian. Mulai dari tari klasik, tari kontemporer, tari dolanan, 
sampai pada tari kreasi. Seiring dengan perubahan zaman, tari yang banyak 
dipentaskan adalah tari kerasi dibandingkan  tari  klasik  karena  gerakan  tari  kreasi  
bisa  disesuaikan dengan keadaan zaman  sedangkan tari klasik cenderung lebih 
lamban. Selain itu, tidak banyak orang yang mengetahui arti atau makna dari istilah 
yang digunakan dalam seni tari, khususnya tari klasik. Hal tersebut yang 
mendasari peneliti dalam melakukan penelitian. 
Di samping itu, hal menarik lainnya terdapat istilah-istilah yang digunakan   
dalam   seni   tari   klasik   Yogyakarta   tidak   sedikit   yang mengadopsi dari istilah 
pada umumnya yang terdapat dalam Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa) tahun 
2011. Oleh karena itu, terdapat persamaan dan  perbedaan  antara  istilah  khas  
seni  tari  klasik  Yogyakarta  dengan istilah pada umumnya dalam hal ini istilah 
tersebut disampaikan melalui bahasa. 
 
METODE 
Penelitian i n i  termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian ini 
adalah kata dan kalimat yang di dalamnya terdapat istilah- istilah khas dalam seni 
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dalam sanggar tari klasik Pujokusuman Yogyakarta (sumber data primer) dan 
sumber data tertulis (sumber data sekunder). 
Metode dan teknik yang digunakan dalam penyediaan data adalah metode 
simak d e n g a n  teknik dasar sadap dengan teknik lanjutan teknik simak libat  cakap, 
teknik catat,  dan teknik rekam  serta  metode cakap dengan teknik dasar pancing 
dan teknik lanjutan cakap semuka dan teknik rekam  dan  catat.  Metode analisis 
data  yang digunakan adalah metode padan dengan teknik pilah unsur tertentu 
dan metode tanslasional. Metode penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan metode informal. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 




(1) Adeg  ‘posisi  telapak  kaki  secara  datar  menapak  lantai dengan ada kelanjutan 
tari’ 
(2) Encot ‘gerakan seluruh badan ke bawah, setelah berhenti sejenak kemudian 
kembali ke atas’ 
 
Istilah  khusus  dalam  seni  tari  klasik  Yogyakarta  banyak  yang 
terdiri dari istilah yang berupa kata dasar. Hal ini disebabkan banyaknya 
istilah dalam seni tari klasik Yogyakarta yang berdiri sendiri tanpa imbuhan 




Kata Imbuhan Berprefiks N- 
 
(3) Nyathok  ‘menggerakkan  sampur  atau  selendang  dengan melemparkan ke 
atas tetapi tidak dilepaskan melainkan ditangkan kembali dengan ujung 
tangan dan menutupi seluruh jari’ 
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Pada data (3) istilah nyathok yang bermakna menggerakkan  
sampur  atau  selendang  dengan melemparkan ke atas tetapi tidak 
dilepaskan melainkan ditangkap kembali dengan ujung tangan dan 
menutupi seluruh jari terbentuk dari bentuk dasar cathok yang diberi 
imbuhan  prefiks  N-.  Data  (4)  istilah  nyoklek  bermakna menggerakkan 
(mematahkan) kepala ke kanan atau ke kiri terbentuk dari  bentuk dasar  
coklek  yang diberi imbuhan prefiks N-. 
 
Kata Imbuhan Berprefiks Di- 
 
(5) Diingset    ‘gerakan    memutar    telapak    kaki    dengan menggunakan 
gajul’ 
(6) Diukel ‘gerakan memutar telapak tangan ke dalam atau ke luar dengan posisi 
tangan ngithing’ 
 
Pada data   (5) istilah diingset yang bermakna gerakan memutar 
telapak kaki  dengan menggunakan gajul terbentuk dari bentuk dasar 
ingset yang diberi imbuhan prefiks di-. Data (6) istilah diukel bermakna 
gerakan memutar telapak tangan ke dalam atau ke luar dengan posisi 
tangan ngithing terbentuk dari bentuk dasar ukel yang diberi imbuhan 
prefiks di-. 
 
Istilah yang Dibentuk dengan Pemajemukan 
 
(7) ambaya mangap ‘sikap tangan dengan keempat jari tegak lurus rapat, 
sedangkan ibu jari di tarik ke depan jari-jari yang lain’ 
(8) bango    mate    ‘gerakan    tangan    kiri    dengan    posisi ngruji,tangan kanan 
nyempurit seperti gerak seekor burung bangau’ 
 
Pada   data   (7)   istilah   ambaya   mangap   yang bermakna sikap 
tangan  dengan keempat  jari  tegak lurus rapat, sedangkan ibu jari di 
tarik ke depan jari-jari yang lain terbentuk dari penggabungan dua kata, 
yaitu ambaya dan mangap. Data  (8) istilah bango mate bermakna gerakan 
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seekor burung bangau terbentuk dari penggabungan dua kata, yaitu bango 
dan mate. Data (14) istilah dolanan sondher bermakna gerakan tangan kiri 
dan tangan kanan yang menggambarkan penari sedang bermain sondher  
atau  sampur  terbentuk  dari  penggabungan  dua kata, yaitu dolanan dan 
sondher. 
 
Perbedaan Makna Antara Istilah Khas yang Terkandung dalam Seni Tari Klasik 
Yogyakarta dengan Makna Istilah Secara Umum 
 
Perbedaan Makna Berdasarkan Gerak Kepala 
 
(9) Nyoklek 
Istilah nyoklek dalam Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa) tahun 
2011 bermakna putung atau patah, sedangkan nyoklek berarti nugel 
tanpa gaman atau mematahkan tanpa menggunakan senjata. Makna 
istilah nyoklek dalam seni tari klasik Yogyakarta  berarti  gerakan  
mematahkan  kepala  ke kanan pada saat sembahan. 
(10) Kocak 
Istilah kocak dalam Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa) tahun 
2011 bermakna obah-obah tumrape barang cuwer ing wadhah atau 
gerakan barang cair di tempatnya. Makna istilah kocak yang digunakan 
dalam seni tari klasik Yogyakarta berarti gerak kepala maju dan 
mundur. 
 
Perbedaan Makna Berdasarkan Gerak Tangan 
 
(11) Nyathok 
Istilah  nyathok  dalam  kamus  bermakna  sabuk  atau setut, 
sedangkan nyathok berarti mengambil sesuatu kemudian di genggam. 
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mengaitkan sampur atau selendang dengan cara di lempar ke dalam. 
Cara melempar sampur seperti gerak ukel. 
(12) Kapang-kapang 
Istilah kapang-kapang dalam kamus bermakna methukake 
tangan  mulung kaya  arep  ngrangkul atau menemukan tangan 
seperti akan memeluk. Makna   istilah   kapang-kapang   yang   
digunakan dalam seni tari klasik Yogyakarta berarti melangkahkan 
kaki dengan jarak satu hasta dengan sedikit cepat, telapak kaki 
diangkat sedikit, tangan kanan ngithing diagonal ke bawah, dan tangan 
kiri memegang seredan atau ujung dari kain. 
 
Perbedaan Makna Berdasarkan Gerak Badan 
(13) Ngoyog 
Istilah ngoyog dalam kamus bermakna ngobah- obahake supaya 
bisa bali jejeg atau menggerakkan agar bisa kembali tegak. Makna 
istilah ngoyog   yang digunakan dalam seni tari klasik Yogyakarta 
berarti menggerakan seluruh tubuh ke samping kiri  atau ke 
samping kanan tanpa mengangkat kaki, tetapi kaki ingset. 
 
Perbedaan Makna Berdasarkan Gerak Kaki 
(14) Nyepak 
Istilah nyepak dalam kamus bermakna tendang, sedangkan 
nyepak berarti menendang ke kiri atau ke kanan dengan kaki belakang. 
Makna istilah nyepak dalam seni tari klasik Yogyakarta berarti 
menggerakkan atau menendang kaki kiri  atau  kanan  ke  belakang.  
Makna  ini  sebenarnya sama dengan makna nyepak dalam Kamus Basa 
Jawa (Bausastra Jawa) tahun 2011, tetapi yang membedakan gerakan  
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(15) Budhalan 
Istilah budhalan dalam kamus bermakna mangkat (bebarengan 
wong akeh) atau berangkat (bersama banyak orang). Makna istilah 
budhalan dalam istilah seni tari klasik Yogyakarta berarti gerakan pergi 
meninggalkan balai penghadapan. 
 
Hubungan Makna Istilah Khas yang Terkandung dalam Seni Tari Klasik 
Yogyakarta dengan Makna Istilah Secara Umum 
 




Istilah  adeg  dalam  seni  tari  klasik  Yogyakarta berarti posisi 
telapak kaki secara datar menapak lantai dengan ada kelanjutan tari. 
Makna tersebut masih ada kaitannya dengan makna istilah adeg dalam 




Istilah gedheg dalam seni tari klasik Yogyakarta berarti  
menggelengkan  kepala  ke  kiri  dan  ke  kanan. Gerakan  dilakukan 
hanya  sedikit.  Makna tersebut  masih ada kaitannya dengan makna 
istilah gedheg yang terdapat dalam Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa) 
tahun 2011 yang berarti menggerakkan kepala ke kiri dan ke kanan. 
 
Makna Istilah Khas yang Tidak Dapat Dirunut 
(18) Jiling 
 
Istilah  jiling  dalam  seni  tari  klasik  Yogyakarta berarti 
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dengan makna yang terdapat dalam Kamus Basa Jawa (Bausastra 
Jawa) tahun 2011 yang berarti balung saburine pilingan. 
(19) Gapruk 
 
Istilah gapruk dalam seni tari klasik Yogyakarta berarti gerakan 
beradu senjata, pedang, tombak, atau keris. Makna   tersebut   tidak   
berkaitan   dengan   makna   yang terdapat dalam Kamus Basa Jawa 




Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  tentang  istilah khusus dalam 
seni tari klasik Yogyakarta dapat diambil simpulan sebagai berikut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa istilah yang digunakan dalam  seni  tari  klasik  Yogyakarta  
terdiri  atas  istilah  yang berupa bentuk dasar dan bentuk turunan (istilah yang 
dibentuk dengan proses afiksasi dan Istilah yang dibentuk dengan proses 
pemajemukan). 
Hasil   penelitian   menunjukkan   bahwa   terdapat   perbedaan makna   istilah   
yang   digunakan   dalam   seni   tari   klasik Yogyakarta dengan makna istilah secara 
umum yang terdapat dalam Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa). Makna istilah yang 
digunakan dalam seni tari klasik Yogyakarta dan dalam Kamus Basa Jawa (Bausastra 
Jawa) diantaranya: (1) perbedaan makna berdasarkan gerak kepala; perbedaan 
makna berdasarkan gerak tangan; perbedaan makna berdasarkan gerak badan; 
hubungan  makna  istilah  khas  yang  terkandung  dalam seni tari klasik yogyakarta 
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